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* FENOMENA SEPEDA DI JOGJA

Penggowes Rindu, Penjual Sepeda Girang

Jogia kembali menjadi Kota Sepeda, setelalt
ribuan orang mulai menggowes di pusat-pusat
keramaian. Namun, sebagian mereka membudat
masalah karena tidak mematuhi protokol kesehatan.

Berikut laporan wartawan Harian Jogja, Hafit
Yudi Suprobo dan Salsabila Annisa Azmi.

ua bulan lalu, Kasus @ﬁﬂ-lS P

Jogja terungkap. Sumarno selaku
Komunitas Sepeda Gunung Klangon

Harlan Jogja/Desl Suryanto
Seoranq warga melindungi wajahnya dengan mengenakan face shield saat ber-
sepeda di Jalan Sisingamangaraja, Jogja, Selasa (9/6). Kesadaran warga untuk me-
ngenakan alat perlindungan diri (APD) seperti masker dan face shield terus meningkat,
hal tersebut terlihat mulai banyaknya warga menggenakan kedua APD itu untuk me-
ngurangi risiko tertular virus Corona.
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Penggowes Rindu...

Pada bulan lalu, beberapa dari di tepi jalan yang mereka lalui
_mereka, menurut pengamatan saat bersepeda. Sampah itu akan
.Sumarno, sudah mulai bersepeda  dibuang di tempat penampungan
“lagi di rute-rute pedesaan sampah terdekat dari markas
yang sepx dan kerumunan. mereka yang terletak di Jagalan,

alasan para anggota yang "Kami tetap pungut sampa.h
-melakukannya "Selama dua waktu bersepeda. Hanya saja
“bulan kemarin [mereka] sudah ~ sampahnya tidak terlalu banyak.
nahan-nahan. Bagi sebagian  Tentunya pas pungut sampah
dari mereka, bersepeda sudah  pakai sarung ungan, mus setelah

mzmhandeml sepeda bekas yang
dimilikinya Kisaran harga
Rp150. 000 sampai Rpl,5juta.

jadi kebutuhan seperti makan ~selesai b
dan minum," kata Sumarno, tangan dengan cuci tangan,"
Selasa (9/6). kata Wisnu.

Di dalam grup aneka komunitas
sepeda yang biasa berkunjung ~ Penjualan Sepeda
ke Bukit Klangon, tentu sempat  Meningkatnya tren bersepeda
terjadi perdebatan tentang di kota Jogja membuat sebagian
kegiatan bersepeda di tengah  penjual sepeda yang ada di pasar
pandemi. Ada yang setuju karena Gabungan Pedagang Sepeda
belum ada bukti § (Gapssta)

Giyono k jika
sebuah sepeda yang dijualnya
tidak lepas dari kualitas yang
dimiliki oleh sepeda.

“Tidak sedikit warga yang
datang ke lapak saya mencari
sepeda yang kualitasnya bagus.
Jadi, sebisa mungkin walaupun
sayal menjual sepedahagmbekas tapi

melalui kegiatan bersepeda. bemapas lega. Pasalnya, sejak
Apalagi di luar negeri, banyak  April banyak dari pedagang yang
pesepeda yang sudah mulai kehilangan pelanggan mereka
giat berolahraga lagi. akibat pandemi Covid-19.
Namun ada juga anggota Haryadi, 78, salah satu pedagang
yang kontra dengan mereka sepeda di pasar Gapssta yang
yang bersepeda di saat pandemi berlokasl d.| Jalan MT. Haryono,
belum usai.

yang

kontra adalah para pencinta Kmahgu ‘mengatakan penurunan
sepeda berusia tua. "Kalau _penluakan cukup sngﬂﬁkan
yang baru bergabung itu yang ~ terjadi lantaran
susah, lagi senang- Covid-19. "Namun, denyn
senangnya. Sudah susah kalau adanya tren bersepeda yang
mau dilarang. Cuma bisa diberi kembali menggeliat di kma
imbauan, nasihat terkait Jogja akhirnya penjualan sepeda
pmmlml kesehatan yang harus  secara perlahan membaik,” ujar
ditaati,” kata Sumarno. Haryadi.

Fenomena itu juga dialami
oleh para anggota Komunitas  bersepeda menjadi angin segar

yang tadinya
sampah di jalan. Selama dua lesu karena Md!unplndani
bulan masa pembatasan sosial  Covid-19, lambat laun membaik
di DIY, para anggotanya tak karena minat

muymkmmﬁ
pernah absen bersepeda. bersepeda kembali %
"Dua bulan itu kami gowes Bayhmlpmjull,

Jagowes, yaml kamumlas yang bagi Haryadi dan rekannya.
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